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BAB |1
TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT

A. Pengertian Zakat
Kata zakat 35)) bentuk masdar yang berasal dari kata Zaka- yazka

zaka'an €\ - S 3-\$3) berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baikakat adalah
sebutan atas segala sesuatu yang dikeluarkan aehorang sebagai
kewajiban kepada Allah SWT, kemudian diserahkana#laporang-orang
miskin (atau yang berhak menerimanya), disebuttzkikeena mengandung
harapan untuk memperoleh berkah, membersihkan glaramengembangkan
harta dalam segala kebaikan.

Sedangkan menurut terminologi agama zakat adadddagian tertentu
dari harta benda yang diwajibkan Allah untuk haetdentu yang memenuhi
syarat minimal rfisab dalam rentang waktu satu tahdmagl) yang diberikan
kepada yang berhak menerimanyauétahi dengan syarat terteritu

Sementara menurut istilah para ulama’ ahli fikihakat adalah
menyerahkan harta secara putus yang teleh ditentaledn syariat kepada
orang-orang yang berhak menerimafya.

Menurut Imam Malik zakat adalah mengeluarkan gelbayang khusus

dari harta yang khusus pula yang telah mencapabriepada orang-orang

! Gus Arifin, Zakat, Infag, Shadagahlakarta:PT. Elex Media Komputindo Kelompok
Gramedia, him. 3.

2 Sayyid sabigFigih Sunnah,Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008, him. 56.

% Kutbuddin AibakKajian Figh KontemporerYogyakarta: Teras, 2009, him. 157.

“ Syaikh Hasan AyyubFikih Ibadah Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003, him. 502.
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yang berhak menerimanya. Dengan catatan, kepemilika penuh dan
mencapai haul, bukan barang tambang dan bukamjzetta

Ulama Hanafiyyah (madzhab Hanafi) mendefinisikaakat dengan
menjadikan hak milik bagian harta tertentu dan éhdertentu yang telah
ditentukan oleh syar’i karena Allah

Ulama Syafiiyah (madzhab Syafi'i) mendefinisikaakat, sesuatu yang
dikeluarkan dari harta atau badan atas jalan terten

Ulama’' Hanbaliyah (madzhab Hanbali) hak yang lbvagialam harta
tertentu bagi kelompok tertentu bagi kelompok tertepada waktu yang
ditentukar?’

Imam Asy Syarkhasi Al Hanafi dalam kitabnpdMabsuth disebutkan
karena sesungguhnya ia menjadi sebab bertambataya dimana Allah
SWT menggantinya di dunia dengan pahala untuk kdirat, sebagaimana
firman Allah

IR &S 250 SENTOIFIE @i Lodm [AR vl 2N gdm g

= 0L JOL 2 i~ NOMIG) @< Vpeo (A2@ X *

GRS &V A RNOOIB e i €O0J0RE 60>
Artinya: Dan barang apa saja yang kamu nafkahkaakanAllah akan

menggantinya dan Dia-lah pemberi rezki yang sebaik-
baiknya.(Saba’(34):39)

® Wahbah Al-Zuhaily Al-Figh Al-Islam Adilatuh terj. Agus Effendi, et alZakat Kajian
Berbagai MazhapbBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008, him. 83.

® Gus Arifin ,Op. cit.,him. 3.

" Departemen Agama RAI-Qur'anul Karim,Semarang :Toha Putra, him. 390.
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Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya mengenai ayatmengatakan bahwa,
apapun yang engkau infakan dijalan Allah maka akgantinya di dunia ini
dan akhirat dengan pahala sufga.

Di dalam Al-Qur'an terdapat beberapa kata, yamgergunakan untuk
menunjukkan makna zakat, yaitu:

a. Zakat dalam firman Allah surat Al-Bagarah ayat 43:
BN §i5 5l ) il

Artignya “Dan dirikanlah shalat, dan tunaikanlah kat”. (Al- Bagarah:
43)

Zakat merupakan kewajiban Islam dan merupakan rukltam yang lima,
yang posisinya sama dengan syahadat, shalat pdasahaji. Harta yang
dikeluarkan untuk zakat itu merupakan ibadah wagperti halnya ibadah
wajib yang lainnya, sehingga dapat mensucikanddiri kotoran, kikir, dosa
dan menyuburkan harta atau memperbanyak pahalaakamgdiperoleh bagi
yang mengeluarkaf

b. Shadagahdalam firman Allah surat At-Taubah ayat 103:

220 OR= LS SE D ST % SODE
A2DOAROMNLY ¢ DD = (€] m EYSNZNIOF - 185

HIMNueCed o O&TE 2B &LON.rT 40> <60
Aer«0mdeC OQRO T ERHCONEN
AAONORR + 7o 00 B Freoso ®IER®

&R FES EHORESN

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta merekdengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah

8 Gus Arifi, Op. cit.,hlm. 14.

° Departemen Agamap. cit, him. 8.

19 T, M. Hasbhi Ash-shiddigyPedoman ZakatSemarang : PT. Pustaka Rizki Putra,
Cet.Ke-1, 1987, him. 5.
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untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)

ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha megdelagi
Maha Mengetahui”.(Surat At Taubah 163)

Zakat disebut dengan shadagah karena zakat itaunpukkan dan
membuktikan kepada kebenaran iman, kepercayaamn&edn tunduk dan
patuh, serta taat mengikuti apa yang diperintahesamping itu juga karena
zakat itu mensucikan diri seseorang dari dengkicaman?

a. Nafagah dalam firman Allah surat Al-Bagarah ayat 267:

O AA Lo S e A 10J6]m EESAE 16)
JIRSRY T -0->08 A0 B MARCOE -7
€T B0 P 2N N VOB mD@C

RIONE 250w o O8N 402 RO #4000 L &0

BHXO<CO00O0 = X2 du a KV AQF Ho S
¢N0->00 ALD « €OrCRE HRORN®AOwa S
QO PeRO 0OOEFEOYFo $*xRNE L€I00¢0

B9800 = &

A ForSe 00 BSHOCORME IR - 60 5 0.008°
AN JF NODYORO =T R KX

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkahlgédi jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan gelradari
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu...”
(Al-Bagarah:267%°

Zakat disebut nafagah karena pada hakekatnyat zaka adalah

penyerahan harta untuk kebajikan yang diperintaiAtiatn®*

d. Hag, dalam firman Allah surat Al-An’am ayat 141.:

* Departemen Agama RLpc. cit, him. 203.

127 M. Hasbi As-ShiddigiOp. cit, him. 5.

13 Departemen Agama RQp. cit him. 42.

!4 Didin Hafiduddin,Zakat dalam Perekonomian Modertakarta : Gema Insani Press,
Cet. Ke-1, 2002, him. 9.



19

HOZ MO RNOOM T & B-U2H-E g
BXUD =i 0760 ¢BRONHOL] S0V
B OZEY 0. 40RO €>J0160 C€O0OGORO
e €OXIRNO BX-MAINROTOD = @
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Artinya :“.Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itug il
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetikilhga
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin)”(Al-An'am
141)°

Zakat dinamakarnaqg karena zakat itu bukanlah suatu pemberian yang
diberikan oleh orang kaya kepada orang fakir, sapitu hak yang dititipkan
Allah pada tangan orang kaya untuk disampaikandeepaang yang berhak,
karena itulah tidak dapat diingkari bahwa hartakitikan kepunyaan orang
kaya saja melainkan kepunyaan bersama yaitu orayaydan fakit’

Seseorang yang beruntung mendapatkan sejumlah gedtahakekatnya
hanya menerima titipan sebagai amanah untuk disalusesuai dengan
kehendak pemilik aslinya yaitu Allah SWT.

Konsekuensi manusia yang kepadanya dititipkartahtersebut harus
memenuhi aturan-aturan tuhan, baik dalam pengerabantaupun dalam
penggunaannya, antara lain ada yang dibebankaad&gpemiliknya untuk
mengeluarkan zakat untuk kesejahteraan masyardg@agan diwajibkannya
zakat nyatalah bahwa pemilikan harta bukanlah mutapa adanya ikatan-
ikatan syariat.

Tapi di dalam hak milik itu ada suatu tugas alogang wajib di tunaikan

sesuai dengan kedudukan manusia sebagai khaldda. irakekatnya harta itu

!> Departemen Agama RQp. cit him. 132.
8 Wahbah Al-ZuhailyOp. cit, him. 85.
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adalah milik Allah SWT, sementara manusia hanyagabkhalifah Allah,
maka manusia wajib melaksanakan perintah Allah mesichartanya’

Shalat melambangkan baiknya hubungan seseoramgaile tuhan
sedangkan zakat adalah lambang harmonisnya hubuegean manusia. Ini
adalah dimensi vertikal zakat, yakni sebagai sarantuk membangun
hubungan rohani kepada Allah SWT. Sedangkan aspshklszakat terletak
pada semangat kepedulian sosial yang menjadi taisialibadah ini.

Landasan hukum diwajibkannya zakat terdapat da#i&Qur’an, Hadits,

dan ljma’ ulama’, antara lain:

1. Al-Quran
RO 50OEEO0 D wa S B-0c00 A A0Le0
BN OO0 wa S BX0D =060
P L 2N BXARDIXG IO o0

CRB:D ¢xV 0. DO O® s S

Artinya :"Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakdan ruku'lah
beserta orang-orang yang ruku’ (Al-Bagarah : #3)

2. Hadits

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslimmidlanu Abbas RA.

w@qucdbﬂudcb)&)ucﬂuugd@\emby\uh
A u@smw)wu;w\u;m@\ugémwmm
d\Yu\aJt@aé\#J\d&ﬁw\é\u \L;ga‘)\dl.ut_tueua

).xa\as A.U\ u\ ?@A;u d]\ﬂ \}cua\ (»uu 4»\ d}uJ L,,_ﬂ} w\‘!\

e@)sag;g}}*m\whye@\y\@umé@;&ﬁm\
(ol ol5))

" Drs.H. Saefudin Zuhrizakat. Di Era Rreformasi(tata kelola bar@012, Semarang:
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisango Semarang, him. 1-2
18 Departemen RIQp. cit.,him. 8.
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. Artinya : Diceritakan dari Abu Asim Ad-Dhahak bin Mahlad dari
Zakaria bin Ishaq dari Yahya bin Abdillah bin Shdéiri Abi
Ma’bad dari Ibnu Abbas RA., sesungguhnya Nabi SAW
mengutus Muadz RA., ke yaman, beliau bersabda:Klala
mereka untuk mengakui bahwa tidak ada tuhan séfiah
dan mengakui bahwa aku adalah utusan Allah. Jikeekae
menerima itu, beritahukanlah bahwa Allah telah
mewajibkan bagi mereka shalat lima waktu dalam geha
semalam. Jika ini telah mereka taati, sampaikaritahwa
Allah telah mewajibkan zakat pada harta benda meerek
yang dipungut dari orang-orang kaya dan diberikap&da
orang-orang miskin diantara mereka”. (HR. Bukhafi

Hadits di atas menegaskan bahwa zakat adalafakiakniskin dan orang-
orang yang tidak mampu lainnya yang melekat padta Haekayaan orang
kaya. Jika para wajib zakat tidak menunaikan pelatzayzakat, maka berarti
mereka telah merampas hak fakir miskin yang lain@jah karena itu, guna
menjamin terpenuhinya hak fakir miskin dan lainnyglam memberikan

wewenang kepada penguasa untuk menangani pemundatapembagian

zakat®°

e P (8 tp i 55 JE ke JB 4yl Ge Jae Gl die
£ sOall A8y A J5h) Taaas Gl & V) Al YOG sled al

(Alose o) 5 y) iz’ A 5iay cill 225 58350

Artinya : Diceritakan dari Abdullah bin Muadz, diceritakan rdaAbi,
diceritakan dari Asim yaitu anak laki-laki Muhammhboh Zabid
bin Abdillah bin Umar dari bapaknya, bahwasanya #bd
berkata, Rasulullah SAW telah bersabda: “Islam didin atas
dasar lima sendi : Mengaku bahwa tidak ada tuhamgya
sebenarnya disembah melainkan Allah, dan bahwasanya

9 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahibin Al-Maghirah bin Barzabah
Al-Bukhari Al-Ja’fi, Shahih Al-Bukhatri juz |, Beirut-Libanon: Dar Al-Kutub Al-llmiyah1992,
him. 427.
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Muhammad itu utusan Allah, mendirikan shalat, méray&an
zakat, mengerjakan haji, dan berpuasa di bulan R#raa”
(HR.Muslim¥*

Nabi menetapkan bahwa islam itu didirikan atawalisendi, yakni
syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji. Zakatpalean salah satu kewajiban
yang telah diakui oleh umat dan menjadi keharusdand agama. Jadi, jika
seseorang mengingkari kewajibannya berarti ia teddnar dari agama

Allah akan memberikan balasan bagi orang-oranggyanggan
mengeluarkan zakat.

Allah berfirman surat At-Taubah 34-35
OxE LA Lo e ¢ O&5er@08% OO
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Artinya:"Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhngebahagian besar
dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrdrenar-benar
memakan harta orang dengan jalan batil dan merelkenghalang-
halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-orangang
menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkanaga m@lan

2L Imam Abi Khusain MuslimShahih MuslimJuz |, Beirut: Dar Al-Kitab Al-limiyah,
1993, him. 26-27.
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Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwaeke akan
mendapat) siksa yang pedih, Pada hari dipanaskaaseperak itu
dalam neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya dat@reka,
lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepatzeka:
“Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirseadiri, Maka
rasakanlah sekarang akibat dari apa yang kamu smpa *
(QS.Surat At-Taubah 34-35

3. Ijma’

Adapun dalil berupa ijma’ ialah adanya kesepakatlaruh ulama Islam
di semua negara.

Zakat mulai diwajibkan di Madinah pada bulan vegia tahun kedua
Hijriyah. Pewajibannya terjadi setelah kewajibaragai Ramadhan. Bahkan
para sahabat sepakat untuk membunuh orang-orarg tidek membayar
zakat. Maka barang siapa mengingkari kefardhuarberati dia kafit’

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwat zakaupakan ibadah
yang wajib dilaksanakan karena zakat merupakani gEktk dalam agama
Islam, sehingga jika ada seseorang yang mengimglearmaka ia dapat
dianggap kafir. dari uraian ini harus disadari lkeggaal bahwa zakat adalah
bentuk perhambaan dan ketaatan kepada Allah tgyhaalida yang dimiliki
untuk diambil sebagian sebagai bentuk tanggungljasesial kepada pihak
lain yang membutuhkan. Dan bagi orang-oang yangy@angnengeluarkan
zakat, ia akan termasuil-abid makhluk tuhan yang berkelimangan dosa

sehingga wajar untuk mendapatkan murka Allah baikia ini maupun

2 Departemen Agama RQp, cit him. 174.
% Wahbah Al-ZuhailyOp. cit him. 89-90.
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akhirat nanti. Bisa saja hari ini orang itu kayya,atetapi esok harinya
menjadi miskin lantaran terbakar, dengan diwajilbk@nzakat mengandung
makna, bahwa pemilikan harta bukanlah mutlak tagaaikatan hukum. Tapi
harus dipahami hak milik itu merupakan suatu tugasial yang wajib di

tunaikan sesuai dengan kedudukan manusia sebagjéaki*

B. Syarat Dan Rukun Zakat
1. Islam

Zakat tidak diwajibkan atas oarang kafir karenaidak dituntut untuk
menunaikannya. Disamping itu, karena zakat merupakekti dari
ketaatan dan sarana untuk mendekatkan diri kepatlah Aserta
membutuhkan niat. Semua ini tidak ada pada dingfafir?®

Adapun menurut pendapat empat imam madzab mengeakai bagi
orang kafir diantaranya, Imam Hanafi berpendapatafiban zakat bagi
orang murtad sudah gugur, sedangkan menurut ImalikiMaang kafir
pun wajib menunaikan zakat, namun zakatnya tidakksguali ia Islam.
Islam adalah syarat sah zakat, menurut Imam Syaféing murtad tetap
wajib zakat dengan kewajiban yang tertangguhkagda masuk islam
lagi, jiaka masuk Islam lagi maka wajib berzakda biartanya masih ada.
jika zakat dikeluarkan ketika murtad, maka halsé atau karena tujuan
niat adalah untuk membedakan bukan untuk ibadabeitdliri. Apabila ia

mati dan tidak masuk Islam lagi maka hartanya ialu&r dari hak

4 Sayyid sabigQp. cit., him. 68.
% Saleh Al-Fauzaml Mulakhasul Fighi Jakarta: Gema Insani, 2005, him. 246.
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miliknya dan tidak ada zakat. menurut Imam Hamlmng murtad wajib
mengeluarkan zaka.
2. Merdeka

Zakat tidak diwajibkan atas budak karena ia tidamtiki harta dan
apa yang ada pada dirinya adalah milik tuannyanggh tuannyalah yang
mengeluarkan zakat atas namafifyaaka seorang hamba walaupaun
hamba mukhatab, tidak wajib menunaikan zakat (me&numadzhab
Maliki, Syafii dan Hambali). Sedangkan menurut nfedz Hanafi,
diwajibkan zakat untuk tanamannya saja. Bagi orgagg mepunyai
hutang yang sampai menghabiskan atau mengurarag, niglak wajib
menunaikan zakat kecuali menurut Syafi'i
Madzhab Hanafi dalam kaitannya dengan hutang dirbagjadi tiga:

1. Utang murni kepada sesama manusia

2. Utang kepada Allah tetapi ada penagih dari sesaarasi, seperti

hutang zakat.
3. Hutang yang murni kepada Allah, tanpa ada penagih stsama
manusia.

Madzhab Maliki berpendapat barang siapa mempunytnly yang
sampai mengurangi nisab, sementara ia tidak menapwapa-apa yang
dapat dibayarkan dari selain harta zakat, sepentiah tempat tinggal,

maka tetap wajib untuk zakat.

% Gus Arifin, Op. cit.,hlm. 32.
" Saleh Al-FauzarQp.cit, him. 246.
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Madzhab Hambali, berpendapat bahwa orang yang meyaputang
hingga mengurangi nisab, tidak wajib zakat, meskiptangnya itu dari
bukan jenis dari harta yang di zak#i.

3. Mencapai batas nisab

Zakat tidak diwajibkan atas harta yang belum yaelyrin mencapai
batas nisab. Nisab adalah jumlah tertentu darahbgtas nisab ini berlaku
bagi harta pemilinya adalah orang tua, anak kéeifakal maupun gila.

Hal ini berdasarkan keumuman dalil-dalil tentangjiban zakat

4. Menetapnya kepemilikan
Harta tersebut tidak terkait dengan hak orang laiaka zakat tidak
wajib dikeluarkan dari harta yang kepemilikannydaki tetap, seperti
utang seseorang hamba sahaya yang akan menelnys ¢#@rena tuannya
bisa membuatnya tidak mampu menebus dirinya daak tichampu

membebaskanny&. Milik penuh (tamlik), yaitu dimiliki oleh peroangan

atau secara kelompdsirkah)

Yang dimaksud “milik” @W) menurut madzhab Syafi'i adalah
dimiliki secara penuh. Maka, kepemilikan yang belsempurna tidak
wajib zakat, misalkan seseorang yang membeli baraagwun ia
belum menerima barang tersebut. Sedangkan menuadzhab

Hanafi, harta zakat yang tidak sedang dikuasaidadgat dipergunakan

% Gus Arifin, Op. cit, him. 33.
? Saleh Al-FauzarQp. cit.,hlm. 247.
¥ 1bid , him. 47.
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oleh pemiliknya, seperti hilang, tidak wajib diketban zakatnya
karena tidak dimiliki secara penuh. Sedangkan neazHanbali,
mengartikan bahwa zakat itu merupakan hak wajibgyada pada
harta tertentu untuk sekelompok orang tertentu,apadktu yang

tertentu puld?

5. Harta telah dimiliki selama satu tahun

Batas satu tahun ini adalah untuk selain hartag yeetuar dari
bumi, seperti biji-bijian dan buah-buahan. adaparnahyang keluar
dari bumi, maka zakatnya wajib dikeluarkan ketikaté tersebut ada
tanpa menunggu satu tahun. Syarat satu tahun atatadintuk emas,
perak, binatang ternak, dan barang-barang dagampgaetapan satu
tahun ini di dasarkan pada rasa peduli terhadapligaya. Karena
pada jarak satu tahun belum mencapai nisab, kamanh dihitung
sejak sempurnanya nis&bSyarat satu tahun sedangkan haub)
tidak berlaku untuk zakat tanaman (hasil pertanta@h-buahan, harta
karun atau temuamikaz) dan semacamnya, zakatnya dikeluarkan pada
saat memperolehnya, tanpa menunggu haul atau setahu

Madzab Syafi'i berpendapat bahwa haul adalah syaggibnya
zakat dengan perhitungan yang pas, jika hitungamanku dari satu

tahun walaupun sedikit, maka tidak ada zakat.

$Gus Arifin, Op. cit.,him. 34-35.
% 3aleh Al-FauzarQp. cit , him. 47.
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Madzhab Hanbali berpendapat bahwa: untuk wajibagiat
disyariatkan haul, meskipun dengan perkiraan, nraiat itu wajib
dikeluarkan walaupun hitungan tahunnya kurang sgetenhari.
Ketentuan ini berlaku untuk barang dagang, bualmdmabarang

tambang, dan harta terpendam, tidak disyaratkantaauri®

C. Syarat Sah Pelaksanaan Zakat

a. Niat, harus ditujukan kepada Allah dengan berpedaggh bahwa zakat
itu merupakan kewajiban yang telah ditetapkan Alddn senantiasa
mengharapkan keridhaan-Nya.

Menurut Imam Hanafi, niat itu diwajibkan ketika nueraikan kewajiban
tersebut atau sesudahnya. Sedangkan menurut Imdik déan Imam
Syalfi’i, niat itu dilakukan ketika menunaikannya.

b. Tamlik (Memindahkan Kepemilikan Harta Kepada Penanya), Ulama’
figih sepakat, bahwa untuk keabsahan zakat hante yalikeluarkan
sebagai zakat itu bersifat milik bagi orang yanghbk menerimanya.
Apabila sifatnya bukan pemilikan, seperti keboleha@manfaatkan atau
mengkonsumsi saja, maka zakat itu tidak%ah.

D. Pengertian Harta
Harta dalam bahasa arab disebltmal yang berasal dari kata

maala, yamiilu, mailan yang berarti condong , cemadg , dan miring.

% Gus Arifin, Op. cit, him. 45-46.
3 Abdul Aziz Dahlan, el-alEnsiklopedi Hukum Islandakarta: Uchtiar Baru Van Hoeve,
1997, Cet. Pertama, him. 1990.
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Sedangkan hartal( mal) menurut istilah ialah Sesuatu yang digandrungi

tabiat manusia dan memungkinkan untuk disimpandardibutuhkan.

Menurut Hanafiyah, harta musti disimpan sehingggsuatu yang
tidak dapat disimpan tidak disebut harta. Menuramdfiyah manfaat tidak
termasuk harta, tetapi manfaat termasuk milik, Hgah membedakan
harta dengan milik, yaitu sesuatu yang dapat dikamaecara khusus dan
tidak dicampuri penggunaanya oleh orang lain.

Harta adalah segala sesuatu yang dapat disimpahk digunakan
ketika dibutuhkan. Menurut Hanafiyah yang dimakdwtta hanyalah
sesuatu yang berwujud’yan).

Sementara menurut T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, yamgaéisud dengan
harta ialah:

1. Nama selain manusia yang diciptakan Allah untuk cukuapi
kebutuhan hidup manusia, dapat dipelihara padau sigapat, dan
dikelola tasharru) dengan jalan ikhtiar.

2. Sesuatu yang dapat dimiliki oleh setiap manusi@ beeh seluruh
manusia maupun oleh sebagian manusia.

3. Sesuatu yang sah untuk diperjual belikan.

4. Sesuatu yang dapat dimiliki dan mempunyai nilargba

5. Sesuatu yang berwujud, sesuatu yang tidak berwmjeskipun dapat

diambil manfaatnya tidak termasuk harta,
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6. Sesuatu yang dapat disimpan dalam waktu yang ldma sebentar
dan dapat diambil manfaatnya ketika dibutuhRan.

Menurut para Fugaha harta bersendi pada dua uyesitu, unsur
‘aniyah dan unsuturf. Unsur‘aniyah ialah bahwa harta itu ada wujudnya
dalam kenyataaa’yan).

Unsur‘urf ialah segala sesuatu yang dipandang harta olietulse
manusia atau sebagian manusia, tidaklah manusiaelhana sesuatu
kecuali menginginkan manfaatnya, baik manfaatdiyah maupun
manfaatma’nawiyah.

Kedudukan harta bagi manusia sangat penting. Hartaasuk
salah satu keperluan pokok manusia dalam menjaé&mdupan di dunia
ini, sehingga para ulama ushul figh memasukkanopéas harta dalam
salah satuadh-dharuriyat al-khamsah(lima keperluan pokok). Yang

terdiri atas agama, jiwa, akal, keturunan, danakfart

Harta dipelihara manusia karena manusia membutultkanfaat
harta tersebut. Diantar sekian banyak fungsi hantara lain sebagai

berikut;

a. Untuk menyempurnakan pelaksanaan ibadah yang kiesdpah).
b. Untuk meningkatkan keimanan (ketakwaan) kepadahAlla
c. Untuk meneruskan kehidupan dari suatu periode keogee

berikutnya.

% Hendi SuhendifFigh Muamalah,Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, cetakan ke-6,
2010, him. 9-11.
% Ibid,him. 19.
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d. Untuk menyelaraskan (menyeimbangkan) antara kehiddpnia dan
akhirat.

e. Untuk mengembangkan dan meningkatkan ilmu-ilmu.

f. Untuk memutarkan (mentasharuf) peranan-peranardiggan yakni
adanya pembantu dan tuan atau adanya orang kayaatanmiskin.

g. Untuk menumbuhkan silaturahmi karena adanya pedoeda

keperluar’

E. Macam-Macam Zakat
Zakat menurut garis besarnya terbagi menjadi®dua
1. Zakat Fitrah

ZakatNafs zakat jiwa yang disebut zakat fitrah, yakni zayang
diberikan berkenaan dengan selesainya mengerjakesap yang
difardhukan. Zakat fitrah disampaikan oleh Nabiadal pidato di
masjid pada tahun ke-2 Hijriyah, dua hari sebelarakhirnya puasa
ramadhan yaitu beliau menerangkan kewajiban meadeln zakat
fitrah sebelum pergi ke tempat sembahyang melaksanshalat idul
fitri. Zakat fitrah bertujuan untuk membersihkafbpdi, sebagaimana.
hukumnya wajib atas setiap diri muslim, baik anadcik maupun
dewasa. Setiap jiwa diwajibkan membayar 2,5 Kgs$atau makanan
pokok lainnya.

2. ZakatMaal (Zakat Harta)

" Ibid, him. 27.
% T. M. Hasbi As-shiddigyOQp. cit, him. 30.
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. ZakatMaal adalah Zakat yang dikenakan atas hartaa) yang
dimiliki oleh individu atau lembaga dengan syaranm ¢tetentuan yang
telah ditetapkan secara hukusy4rg. Maal berasal dari bahasa Arab
yang secara harfiah berartharta. Mencakup hasil perniagaan,
pertanian, pertambangan, hasil laut, hasil terhakta temuan, emas
dan perak serta hasil kerjar¢fes) dan zakat saham atabligasi
Masing-masing tipe memiliki perhitungannya senskmdiri°

F. Harta Yang Wajib Di Zakati

a. Emas dan Perakigqud
para ulama’ figih telah bersepakat bahwa emas darakpwajib
dikeluarkan zakatnya, apabila telah mencapai misaltelah berlalu satu
tahun. Sayyid Sabig menyatakan bahwa zakat emaspatak adalah
wajib hukumnya, baik dalam bentuk mata uang atalandabentuk
batangan. Yang menjadi perbedaan pendapat adaladema emas dan
perak yang berbentuk perhiasan. Sebagian mewajibakat, sebagian
yang lain tidak mewajibkann$

b. Syarat wajib zakat
1. Islam
2. Merdeka
3. Milik yang sempurna

4. Sampai nisab

% Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia PusatsBakiamus Besar Bahasa
Indonesia Pusat Bahasadakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008, 169.1
0 Didin Hafiduddin,Op. cit, him. 38.
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5. Sampai haul (1 tahuf)
Kewajiban zakat pada emas dan perak telah disstutilam al- Quran

dalam Surat at-Taubah ayat 34:

& HORO & HFEEQ &EN LA Lo -0
e @0 O A0 HANWa €O BHRALAL o 3

RO WA §OXIORDP N D2 OW X &
GRS
Artinya :"Dan orang-orang yang menyimpan emas dagrak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukhritepada
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yant.jiéd
Taubah : 34¥
Allah menjelaskan bahwa emas dan perak yang teafcapai nisab itu
wajib dikeluarkan zakatnya.
a. Kadar zakat yang wajib dikeluarkan dari emas @anak ialah
seperempat puluh (2,5%). Dengan demikian, jikasasg memiliki
200 dirham (mata uang dari perak) dan telah memaapaa haul,
zakat yang wajib dikeluarkan darinya adalah 5 airthsedangkan jika
dia memiliki 20 misqgal (93,6 gram emas), zakat yawgjib
dikeluarkan darinya adalah 0,5 misgal.
b. Binatang Ternak
Hewan ternak yang wajib dikeluarkan zakatnya sketeteemenuhi
persyaratan tertentu, ada tiga jenis, yaitu urgpi, ¥lan kambing atau

domba. Adapun persyaratan utama kewajiban zakat padan ternak

adalah sebagai berikut:

“! SudarsonoSepuluh Aspek Agama Isladakarta: PT. Rineka Cipta, 1994, him. 79.
2 Departemen Agama RDp. cit, him. 192.
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1. Mencapai nisab, syarat ini berkaitan dengan ganthinimal
hewan yang dimiliki, yaitu lima ekor untuk unta, 8Ror untuk
sapi, dan 40 ekor untuk kambing atau domba.

2. Telah melewati waktu satu tahun (haul)

3. Digembalakan di tempat penggembalaan umum

4. Tidak dipergunakan untuk keperluan pribadi piémyla dan
tidak pula dipekerjakan.

Zakatnya yang wajib dikeluarkan ditentukan berdasa jumlah ternak
tersebut sebagai berikfit:

Zakat unta

5-9 ekor unta

10-14 ekor untd ekor kambing (umur 1-2 tahuB)ekor kambing (umurl-

2 tahun)

15-19 ekor unta 3 ekor kambing (umur 1-2 tahun)

20-24 ekor unta 4 ekor kambing (umur 1-2 tahun)

25-35 ekor unta 1 ekor unta (umur 1-2 tahun)

36-45 ekor unta 1 ekor unta betina (umur 2-3 tahun)

46-60 ekor unta 1 ekor unta betina (umur 3-4 tahun)

61-75 ekor unta 1 ekor unta betina (umur 4-5 tahun)

76-90 ekor unta 2 ekor unta betina (umur 2-3 tahun)

91-120 ekor unta 2 ekor unta betina (umur 3-4 tahun

121 ekor unta 3 ekor unta betina (umur 2-3 tahun)

43 Syeikh Hasan AyyubFigih Ibadah Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003, him. 543.
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Setiap 40 ekor unta 1 ekor unta betina (umur 28ria

Setiap 50 ekor unta 1 ekor unta betina(umur 3-drtgh

Zakat sapi

30-39 ekor sapi 1 ekor sapi (umur 1-2 tahun)

40-59 ekor sapi 1 ekor sapi (umur 2-3 tahun)

60-69 ekor sapi 2 ekor sapi (umur 1 -2tahun)

70-...1 ekor sapi (umur 2-3 tahun) 30

Zakat Kambing

40-120 ekor kambing 1 ekor kambing betina (umut&ti@n)

121-200 ekor kambing 2 ekor kambing betina (um@rtahun)

201-399 ekor kambing 3 ekor kambing betina (um@rtahun)

400-.4 ekor kambing betina (umur 2-3 tatfin)

Dalam zakat barang tambang, ada dua syarat ymitang tambang tidak
disyaratkan harus mencapai haul karena harta tdrsgidapatkan secara
langsung. Dengan demikian, ia disamakan dengam@malan buah-buahan
yakni zakat dikeluarkan ketika barang tambang kerselidapatkan. Nisab
barang hasil penambangan yaitu emas sebanyak 2falmperak sebanyak
200 dirham. Adapun barang-barang selain keduanyabmya sebanyak harga
keduanyd?

Dasar hukum wajib zakat bagi harta dagangan patddalam surat al-

Bagarah ayat 267, yang berbunyi:

“*Ibid , him. 15-20.
“>Wahbah Al-ZuhailyOp .Cit him. 159-160.
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%N A A Lo I RSN 1016]m AL 1O
JIRSE B-U-> 00 A0 BXMARCOE -0
SHETIA=BOE o ¢4 N DIIBFO+C
Artinya :"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkahlgdi jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik...”(Alefarah :
267Y°
Dalam zakat perdagangan, terdapat beberapa spargtharus dipenuhi
atas barang-barang dagangan, yakni: harta tersbiniliki dengan usaha
sendiri.
1. Harta tersebut dimiliki dengan niat diniagakanyaiintuk memperoleh
keuntungan.
2. Nilainya mencapai nisab emas atau perak
3. Kepemilikan terhadapnya mencapai satu tdhun
G. Orang Yang Berhak Menerima Zakat
Ketahuilah bahwa zakat tidak boleh diserahkanu&ieédkepada orang-
orang yang telah ditentukan Allah dalam kitab-NAdah berfirman.
2>& O+ LARIOO0DWa I s BRO* T RO
0740 +Q> HoHN W@
P xV QEORORNONMWwa - €0

¢ O&COMHEN  $xBRICYOOAD M wa -0
JEU&SNEADEHD L Y OXIHA WX &COMWwa - ¢0

NSV Cved 2 NIRRT G2 dm
ORxe0 ¢V EPHO O P M eS¢ 0
F XN @0 * o S T2 ONIAR

>POHE COA4OHO®: B P=ONIOO0wWae I
SBHORKRIRO KHONHEN + Lo @0 B % Lo I
0, &9

6 Departemen Agama RQp. Cit, him. 42.
4" Saleh Al-FauzanAl-Mulakhkhas Al-Figh Terj. Abdul Hayyi al-Kattani, et alFigih
Sehari harj Jakarta : Gema Insani Press, 2005, him. 269.
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Artinya:. “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk oomagg fakir,

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, patgahaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, oraragg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yua®glang
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang jdikan Allah,
dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”(Atibah 601

Orang-orang yang disebutkan di dalam ayat diatkdah orang berhak

menerima zakat dan dijadikan Allah sebagai tempaty@rahan zakat.

terdapat pembatasan bagi golongan yang berhak mmeneakat,

1.

Orang fakir: orang yang amat sengsara hidupnyak ttdempunyai harta
dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya.

Orang miskin : adalah orang yang mempunyai hartay yanya cukup
untuk memenuhi setengah dari kebutuhan mereka.

Para amil zakat. Mereka adalah para petugas yaagldioleh pemimpin

kaum muslimin untuk mengumpulkan zakat dari paranlmeyarnya,

menjaganya, dan membaginya kepada orang yang bextradrimanya.

. Muallaf. Orang- orang mualaf ada dua macam, yattang-orang kafir

dan orang-orang muslim. Orang-orang kafir dibemgita zakat apabila
dengannya, maka kemungkinan besar ia akan masuk, ladapun mualaf
muslim maka diberi bagian zakat untuk menguatkasnimga atau untuk
menarik temannya agar masuk Islam. Disamping tuyanbaik dan
bermanfaat bagi orang-orang muslim.

Ar-Rigab. Adalah para budak yang ingin memerdekakamamun tidak
memiliki uang tebusan untuk membayarnya.

Al-Gharim. Adalah orang yang menanggung utang.

“8 Departemen Agama RQp. cit, him. 178.
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7. Fii Sabilillah. Orang yang berada dijalan Allah.rgieberperang dijalan
Allah dan tidak mendapatkan gaji dari Baitul Maal.
8. lbnu Sabiil. Orang dalam perjalanan. Adalah musgfirg terlantar dalam

perjalanaan, karena bekal yang ia miliki telah aitau hilang?

H. Hikmah Zakat

Zakat itu memiliki banyak hikmah dan pengaruh-@enb positif yang
jelas, baik bagi harta yang dizakati maupun orarggymengeluarkannya dan
bagi masyarakat Islam harta yang dikeluarkan zgkaltisa menjadikannya
bersih, berkembang dengan penuh berkah, terjagbetagai bencana, dan
dilindungi oleh Allah SWT dari kerusakan, keterkmain, dan kesia-siaan
bagi merek yang mengeluarkannya, Allah akan mengamposannya,
mengangkat derajatnya, dan menyembuhkannya datilskir, rakus egois,
dan kapitalis. Bagi masyarakat Islam zakat bisa ga&si aspek penting
dalam kehidupan, terutama jika mengetahui pengatolga dan mengerti
bahwa dengan zakat tersebut Allah Ta’ala akan mendieberapa celah
persoalan yang ada dalam masyarakat Islam.

Namun amat besar pula hikmah yang diperoleh paagbwakat dari
adanya kewajiban tersebiit:

1. Menyucikan jiwa orang yang berzakat dari sifat taman kikir.

9 Saleh Al-FauzanQp. cit, him. 278-282.
¥ Wahbah Al-Zuhailypp. cit, him. 86.
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2. Membina dan mempererat tali persaudaraan sesantdsiam

3. Mengembangkan tanggung jawab perseorangan terhkejagntingan
umum

4. Membantu orang yang tidak mampu dan menutup kehatorang yang
berada dalam kesulitan dan penderitaan.

5. Menunjukkan rasa syukur atas nikmat kekayaan yabgridan oleh
Allah.

6. Mencegah jurang pemisah antara si kaya dan si miskang
dapatmenimbulkan masalah dan kejahatan.

|. Zakat Bagi Anak Yatim

Pengertian anak menurut istilah hukum Islam addeturunan kedua

yang masih kecil. Sedangkan pengertian anak memeindungan anak

adalah seseorang yang belum berusia delapan ladlas, ttermasuk anak

yang masih dalam kandungah.
Dalam buku fikih yang dimaksud anak yang diangbapgh (dewasa)

apabila padanya sudah ada salah satu sifat dibiawah

1. Telah berumur lima belas tahun

2. Telah keluar mani

3. Telah haid bagi anak perempdan

ﬁw\&&&w\muh@\uhwwwuh
°J‘“““U‘AUJ\U}OM\?JJ@*")‘:J@)MEBW°J“9@J\

1 Undang - undang RI. NO. 23 th 206htang perlindungan anakUmbara, 2006,
him. 5.
2 H.Sulaiman Rasjidrigh IslamBandung: Sinar Baru Algensindo, 2011, him. 316.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Muhammad bemi, telah
menceritakan kepadaku Ubaidillah, dari Nafi’, ddbnu Umar,
dia berkataAku menawarkan diriku kepada RasululleAW
untuk ikut berperang dalam perang uhud, waktu ku bBerumur
empat belas tahun, tetapi Rasul Saw tidak mempekana
diriku. Dan aku kembali menawarkan diriku pada wagerang
khandaq sedangkan aku ( pada saat itu) berumur lbaekas
tahun, maka Rasul SAW memperkanankan diriku. Nafi’
menceritakan ,"lalu aku datang kepada Umar lbnu AbAziz
yang pada saat itu menjabat sebagai khalifah, deun @eritakan
kepadanya Hadis ini, maka ia berkata,”sesungghuhg ini
merupakan batas antara usia anak-anak dengan usveada’.
Kemudian ia menginstruksikan kepada semua gubeagar
mereka menetapkan kepada orang yang telah menaagpai
lima belas tahun (sebagaimana layaknya orang dejyasan
orang yang usianya di bawah itu hendaknyaereka di
kategorikan sebagai ana-kanak®

Dari keterangan Hadits di atas dapat di pahamiwhalsia anak sebelum
baligh atau usia pra baligh baik menurut ahli Hadiaupun ahli figih secara
esensial mempuyai satu pemahaman yang sama yatanek yang belum
sampai pada umur lima belas tahun, karena dalants+Hficatas memandang
bahwa umur lima belas tahun adalah umur pembatasaaanak-anak dan
remaja baligh). Dalam bahasa figih di sebutkan bahwa anak yasignb
pernah bermimpi bersetubuh hingga dia mengeluaakamani éperma dia

termasuk anak yang belum baligh, begitu juga derg@ak yang mulai

%3 Imam Muslim Shahih Muslimjuz II, Beirut, Libanon : Dar al-Kutub al-llmiyali996 ,
him. 142,
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bermimpi bersetubuh hingga mengeluarkan air maam,dia berumur kurang
lebih lima belas tahun  keatas, maka usia analeliatsbisa di namakan
usia baligh.

Firman Allah dalam Surat an-Nur: 59

RaOXHAfCT Do b XrBHE<E F0NOOO

BHDEHEC WS REAEGN Y
& ANO©3 BXANERFONUK OO O-H o
TTNE &t AA Lo de $)EKIONUKk @O R F
0N, @O XX <D g AN REAZ L
A>T + S EXNHY 6RO
LHORNEIN +.750 -3¢0 EHOXO TR LY JORRR %7

NP BHOKNIAO

Artinya: Dan apabila anak-anakmu Telah sampai umur baligrakd/
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orayang
sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah slaskan
ayat-ayat-Nya. dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana(QS An-Nur 59)*

Kata yatim berasal dari kata bahasa arab. Yangikefilnya mandinya
yaitu yatama, dan fiil mudhari'nya yatimu yang berarti menyendiri,
mengurangi, dan memperlamBatJuga bisa berarti letih, lemah, dan
terlepas’?®

Kata ini juga diambil dari katgutmyang berarti yang berarti kesusahan,
keterlambatan, dan kesendirian. Para pakar bahasagariikan yatim
sebagai seorang anak (yang belum dewasa) yangghtimati oleh ayahnya,

atau seekor binatang kecil yang ditinggal mati aletiuknya, pandangan

tersebut dalam pembahasan ini bersumber dari fumgsh terhadap anak

>4 Departemen Agam&p. cit.,him. 323.

%5 Louis,ma’luf, Al-Munijid fi Al-Lugoh wa’alam Beirut; Dar Al-Mantiq, 1987, him. 923.

% Al-warson Munawirkamus Arab-IndonesiaSurabaya: Pustaka Progresif, 2002, him.
1587.
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atau induknya terhadap hewan kecil. Sebagai penaggmvab sebagai
pelindung, pengawasan, serta pengayoman bagi lseiaggn hidup si
kecil >’

Sebagian orang memahami bahwa setiap yatim, diaeki@a memilah
antara yatim-piatu, yatim dan piatu, mereka berhasndapat zakat dan
bagian dari delapan ashnaf yang berhak mendapatideat. Padahal tidak
selamanya seperti itu. Ashnaf (golongan) yang bem@nerima zakat sudah
ditetapkan dalam Al Qur'an sejumlah 8 golong8ehingga tidak selamanya

anak yatim berhak mendapatkan zakat. Karena artak pain ada yang kaya atau

berkecukupan dengan harsiamisal ia fakir atau miskin, maka boleh diberikan
zakat untuknya.

Menurut pandangan beberapa ulama mengenai diaajiya zakat bagi
anak .

48 2lal AR B A2 4805 A1kl Ol Al )5 (e
Artinya : Barang siapa yang menjadi wali bagi anak yatim yamgmiliki
harta, hendaknya dia meniagakannya demi kepentingaebut
dan janganlah dia membiarkan hingga terkikis olempayaran
zakatnya?®
Wali yang bertanggung jawab mengurus anak-anak al@amg gila
diwajibkan mengeluarkan zakat dari harta yang neenekiki atau sudah
sampai mencukupi dan mencapai nisabnya. Para uterigeda pendapat
,harta anak yatim wajib dikeluarkan zakatnya, ppatani dipelopori oleh,

Umar, Ali, Aisyah, dan Ibnu Umar. Hal ini sama dangyang dikatakan,

Malik, Syafi'i, Ahmad dan Ishak, tetapi ada sejumlallama yang

>’ M.Quraish SihabTafsir Al-Misbah pesan, kesan, dan kreasi, 2002,Vol 15 him. 23.
8 HR. Tirmidzi kitab ‘az-Zakah”pab“ma ja’a fi zakah mali (641) jilid Ill, him. 23-24.
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mengatakan bahwa harta anak yatim tidak wajib diédan zakatny®

yang berpendapat apapun kekayaan anak-anak adtdah 2abir bin Zaid,

Thawus, Mujahid, dan Zuhri dari golongan kedtteabiin), kemudian dari

generasi selanjutnya adalah Rabiah, Malik, Syatimad, Ishaq, Hasan dan

Saleh, dan Ibnu Abi Laila, dan Ibnu Uyainah, Abuaidh dan Tsaur yang

bermadzab Syi'ah Hadi dan Muayyid Billah, yaitu imalz yang berdasarkan

pada pendapat Umar, Ali, Aisyah, dan Jabir yarajeddpara sahabat.
Kecuali Mujahid, Hasan, Ibnu Syibrumah, dan Abunifih, tidak
mengecualikan apapun kekayaan anak-&hak.

Dari golongan yang tidak menyatakan wajib zakai bagk-anak

a. Abu Ubaid melaporkan pendapat Abu Ja’far Baqgir &@a’bi bahwa
kekayaan anak yatim tidak kena zakat. Ibnu Haznma jotelaporkan
pendapat yang sama dari Nakha'i dan Syarih.

b. Hasan dilaporkan mengatakan bahwa kekayaan anak fydak terkena
zakat kecuali tanaman dan ternak. Ibnu Hazm jugayseimitkan pendapat
Ibnu Syibramah seperti itu dalaviuhalla

c. Didalam kitabAl Amwal diturunkan pendapat Muhajid, semua kekayaan
anak yatim yang berkembang atau dengan kata lambue kambing,
tanaman, atau kekayaan yang dikembangkan harukialiken zakatnya,
tetapi kekayaannya yang tidak bergerak (yang tidakvestasi) tidak
wajib dikeluarkan zakatnya sampai ia dewasa dagratikan kepadanya.

Lakhami melaporkan pendapat ulama-ulama Maliki kmhwewajiban

%9 Sayyiq SabigFikih Sunah Jakarta: cakrawala publishing, 2008, him. 70.
0 Yusuf Qardawi,Hukum Zakat:Studi Komperatif mengenai status diaffit zakat
berdasarkan Qur'an dan Hadislakarta: PT. Pustaka Litera Antar Nusa, him. 109.
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anak-anak berzakat gugur bila kekayaannya tidakeb#vang karena
dinilai sebagai kekayaan yang tidak bisa berkempamnigalnya harta
karun yang tidak diketahui oleh pemiliknya tetapimudian diketahuinya
atau misalnya harta warisan yang baru diketahun p&wvarisnya setahun
atau beberapa tahun kemudian, tetapi pendapatisaingbah oleh lbnu
Basyir dengan mengatakan tidak bisanya kekayaardikembangkan
adalah kesalahan pemilik itu sendiri disamping dped kesepakatan
bahwa seorang yang tidak mampu mengembangkan lkakaye tidaklah
terlepas dari kewajiban zakat, berbeda dengan lapgadkayaan itu sendiri
memang yang tidak bisa dikembangkan. lbnu Hajibkdiar bahwa
menggolongkan kekayaan yang tidak diketahui pemybk sebagai
kekayaan yang tidak bisa dikembangkan tidaklah nuerygi alasan yang
kuat.

. Abu Hanifa dan kawan-kawannya mengatakan bahwat zakehanya
mengenai hasil tanaman dan buah, tidak kekayaag ian dari itu.
Tetapi Ibnu Hazm mengatakan, kita tidak mengatalsiapa yang
membagi seperti itu, namun sudah dinyatakan saja kitab Al-Bahraz
Zikhar berasal dari Zaid bin Ali dan Ja’far Shadiq, duangr yang semasa
dengan Abu Hanifa. Dan yang aneh sekali adalah dgtemdapat yang
yang dikatakan berasal dari imam-imam besar Zawdfg, dan Nashir,
yang adalah anggota keluarga Nabi itu bertentadgagan tindakan yang

benar-benar dilakukan Ali yaitu mengeluarkan kekayBani Rafi’ yang
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adalah anak-anak yatim. Zaid sendiri juga pernémga dan menjawab

“kami keluarga Nabi, menyangkal hal ftt.

Peran akal merupakan faktor utama dalam syat@ahlantuk menentukan
seseorang sebagai mukalaf. Karena itu meskipuroisege sudah mencapai
usia baligh tetapi akalnya tidak sehat maka hukakiifit tidak dibebankan
kepada mereka.

Anak tidak termasuk orang yang diperlukan hukuas atereka; demikian
penegasan Rasulullah, karean tidak sempurna akd\layaun apabila anak-
anak atau orang gila menghilangkan milik orang taeka haruslah dibayar
dengan hartany&?

Abu Hanifa berkata: zakat itu wajib tidak wajibkaa pada harta kanak-
kanak dan orang gila, mengenai emas, perak databméetap wajib.

Adapun kebanyakan ulama telah mengambil dalibtapivajib zakat pada
harta kanak-kanak. Perbedaan tersebut berpangkai perbedaan
pemahaman zakat secara syar’i apakah zakat italbgdng sama dengan
ibadah shalat dan puasa atau zakat itu hak fakkimyang harus dibayar

oleh orang-orang kaya.

®!1bid, him. 107.
62 Al-Fagih Abul Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhamunéonu Rusyd, Bidayatul
Mujtahid wa nihayatul mughtashidakarta: Pustaka Amani, 2002, him. 550.
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